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ABSTRACT

Mathematics learning is still considered difficult for some students due to the abundance of
numerical information, which affects students' learning outcomes. This study aims to improve
the mathematics learning outcomes of third-grade students at SD 1 Al-Islam Surakarta on the
topic of measurement using measurement cards as a learning medium. This research uses the
Classroom Action Research (CAR) method with a quantitative approach. Data analysis
techniques utilize descriptive statistical methods in the form of percentages. Data collection
techniques include observations, interviews, and cognitive tests. The results show that
students' learning completeness improved in each cycle. In the pre-cycle, the completion
percentage reached 48%. After the application of the measurement card medium in Cycle I,
the learning completeness increased to 68%, and in Cycle Il, there was a significant
improvement of 12%, reaching a learning completeness of 80%, with an average score of
85.6. Therefore, it can be concluded that the use of measurement cards can enhance students'
learning outcomes in the mathematics measurement topic.

Keywords: Learning Outcomes; Measurement Cards; Mathematics; Classroom Action
Research; Elementary School

PENDAHULUAN

Belajar merupakan proses berkembangnya pribadi seseorang dalam penguasaan
materi, keterampilan, sarana dan prasarana, sikap maupun lingkungan belajar (Ariani et al.,
2022). Proses belajar menunjukkan aktivitas yang dilakukan seseorang secara sadar atau
disengaja (Sholihah et al., 2024). Hakikat belajar dapat didefinisikan sebagai proses
pemahaman informasi melalui rangsangan dari lingkungan yang berkaitan dengan alat indera
untuk menunjukkan bahwa proses belajar tersebut dapat berjalan dengan baik. Menurut
Amelia et al. (2024) seseorang dapat dikatakan berhasil apabila pengalaman belajar
menghasilkan perubahan dalam berpikir, keterampilan, kemampuan, dan sikap yang dapat
diamati, dan dapat diukur. Perilaku ini dapat terlihat pada siswa yang mengalami
perkembangan dari yang tidak tahu menjadi tahu, serta dari yang sebelumnya tidak biasa
menjadi hal yang biasa (Amelia et al., 2024). Dalam proses pendidikan formal, semua
cakupan ilmu pengetahuan memiliki peran penting dalam mewujudkan tujuan pendidikan
salah satunya adalah pembelajaran matematika.
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Pelajaran matematika telah dikenalkan kepada peserta didik sejak usia dini untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan numerasi mereka dalam menghadapi berbagai
masalah sehari-hari. Hasil skor Programme for International Student Assessment (PISA)
pada tahun 2022 menunjukkan hasil PISA Matematika Indonesia mengalami penurunan
sebesar 12 poin dibandingkan dengan skor PISA tahun 2018. Pelajar Indonesia dalam literasi
Matematika mendapat skor 365, sementara untuk rerata The Organisation for Economic
Cooperation and Development (OECD) sebesar 472. Hasil survei PISA digunakan untuk
mengukur kemampuan literasi yang meliputi matematika, sains, dan bahasa di berbagai
negara. Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa kemampuan matematika siswa di
Indonesia tergolong rendah, banyak siswa beranggapan bahwa matematika adalah pelajaran
yang membosankan dan sulit dimengerti karena banyaknya angka di dalamnya (Ayu et al.,
2021). Pemikiran tersebut membuat siswa semakin kesulitan mempelajari matematika
khususnya pada perkalian dan pembagian.

Kesulitan  belajar menurut Kurniani  Ningsih et al., (2021), merupakan
ketidakmampuan dalam penggunaan kemampuan mendengarkan, berbicara, membaca,
menulis, menalar, dan sebagainya. Selain itu, pembelajaran matematika di sekolah hanya
diajarkan berupa produk hasil tanpa proses membimbing dalam menemukan konsep, hukum
maupun teori, sehingga peserta didik hanya terbatas pemenuhan materi secara teori tanpa
perlu adanya pemikiran Kritis dalam membentuk sikap ilmiah dalam diri siswa (Mursadam &
Ma’ruf, 2022). Hal tersebut mengakibatkan pembelajaran matematika kehilangan daya tarik
dan minat belajar sehingga siswa akan menganggap matematika sebagai mata pelajaran yang
sulit dipahami. Siswa kurang memahami materi karena sedari awal tidak termotivasi belajar
matematika yang menyebabkan hasil prestasi belajar mereka menurun (Waritsman, 2020).
Dengan demikian guru perlu memilih model pembelajaran yang tepat sesuai dengan
kebutuhan siswa pada materi matematika.

Model pembelajaran adalah suatu kerangka konseptual yang menggambarkan
prosedur sistematis dalam menyusun pengalaman belajar untuk mencapai tujuan pendidikan,
baik bagi siswa maupun pengajar (Rokhimawan et al., 2022). Agar pembelajaran dapat
berjalan dengan lancar dan mencapai tujuan yang diinginkan, guru perlu memilih model
pembelajaran yang tepat. Akan tetapi dari berbagai pilihan model yang ada tidak semua
model pembelajaran dapat diterapkan pada setiap materi yang diajarkan. Oleh karena itu
seorang guru harus mampu memilih model pembelajaran yang benar-benar sesuai dengan
materi, karakteristik siswa, tujuan pembelajaran dan sarana yang tersedia sehingga dapat
mewujudkan suasana belajar yang efektif serta siswa dapat memperoleh hasil belajar yang
maksimal . Namun, tidak semua guru mampu menentukan model pembelajaran yang tepat
dan efektif untuk diterapkan di kelas. Model pembelajaran merupakan salah satu faktor
penting yang berperan dalam keberhasilan proses pembelajaran maka semua guru diharapkan
mampu memahami bagaimana cara memilih model pembelajaran yang sesuai bagi siswa
terutama pada materi matematika (Miyato, 2022).

Hasil pengamatan yang dilakukan di dalam kelas I1IA SD 1 Al-Islam Surakarta
ditemukan bahwa sebagian besar hasil nilai siswa di kelas 111A belum tuntas khususnya pada
muatan matematika materi pembagian dan perkalian. Selain itu, siswa merasa bosan dan
mengantuk ketika diberikan metode pembelajaran yang konvensional. Dari hasil observasi
tersebut ditemukan permasalahan yaitu: perlu adanya upaya untuk meningkatkan motivasi
belajar siswa agar siswa lebih berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran, sehingga
pencapaian belajarnya menjadi lebih maksimal. Hasil perolehan nilai Sumatif Tengah
Semester (STS) matematika siswa kelas IIIA SD 1 Al-Islam Surakarta Tahun Pelajaran
2024/2025 seperti pada Tabel 1. Nilai Sumatif Tengah Semester (STS) Materi Pengukuran
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kelas I11A Semester 1, sebagai berikut:

Tabel 1. Nilai Sumatif Tengah Semester (STS)

Kelas Nilai rata-Rata PK (%)
11 67,7 48%

Berdasarkan hasil data Tabel 1, dibutuhkan pilihan media pembelajaran matematika
yang beragam. Salah satu media yang dapat digunakan adalah media kartu ukur. Pada proses
belajar mengajar penggunaan media kartu ukur memiliki peran penting yang cukup signifikan
karena dapat memfasilitasi siswa yang mengalami kendala dalam memahami materi
matematika. Media kartu ukur merupakan suatu media yang telah dikembangkan oleh peneliti
dengan tujuan membantu peserta didik memahami materi yang disampaikan. Selain itu,
media ini juga bermanfaat untuk meningkatkan motivasi belajar, sehingga siswa lebih aktif
dalam pembelajaran dalam pembelajaran dan hasil belajar akan lebih optimal.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Rizkyani & Amelia (2020) menggunakan
media kartu ukur dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas 11B Kayuringin Jaya VI
SDN Bekasi tahun ajaran 2019/2020. Hasil belajar pada PTK siklus 1 rata-rata klasikalnya
sebesar 75,9, sedangkan pada siklus Il rata-rata klasikalnya sebesar 83,8%. Hal tersebut
menunjukkan adanya peningkatan rata-rata sebesar 33% yang berarti penggunaan media
kartu ukur dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika materi
pengukuran satuan panjang. Berdasarkan uraian tersebut, peneliti melakukan penelitian
tindakan kelas dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Matematika Materi Pengukuran
melalui Media Kartu Ukur pada Siswa Kelas III SD”.

METODE PENELITIAN

Dengan metode yang digunakan oleh para peneliti menggunakan penelitian tindakan
kelas dengan pendekatan kuantitatif. Kemmis dan McTaggart memberikan desain penelitian
pada tahun 1998 yang digunakan oleh peneliti pada Gambar 1. Tahapan desain penelitian
menurut Fatah et al. (2023) dalam merancang PTK meliputi perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan dan refleksi yang harus dilakukan sehingga target dapat tercapai.

[ Perencannan

[ | [ - l
\ Reflelst | ‘ Siklus 1 [ ‘ Pelaksanaan
T & Pengamntan !-0—
[ |
—’L p('l""l'i'lhllh ;
’ Refleksi ] \! Sikdus 11 ! ‘ Pelokinnnan l
T { Pengamatan ~—’
|

*| Perenconann |

Gambar 1. Siklus Penelitian Tindakan Kelas
Sumber: (Mursadam & Ma’ruf, 2022)

Penelitian dilakukan di SD 1 Al-Islam Surakarta yang beralamat di Kelurahan
Sondakan, Kecamatan Laweyan, Surakarta. Pelaksanaan penelitian ini pada semester ganjil
tahun ajaran 2023/2024, melibatkan 25 siswa kelas I11A yang terdiri dari 12 siswa laki-laki
dan 13 siswa perempuan sebagai subjek penelitian.
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Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan beberapa teknik, diantaranya
observasi, tes, dan wawancara dengan guru kelas A SD 1 Al-Islam Surakarta. Data
aktivitas dalam kegiatan observasi berupa hasil pengamatan terkait bagaimana proses
mengawali dan mengakhiri pelajaran yang dilakukan oleh guru, kemampuan dalam
mengkondisikan kelas, penyampaian materi, manajemen waktu, serta keaktifan siswa dalam
kegiatan pembelajaran di kelas. Dalam penelitian ini, hasil belajar diambil menggunakan
teknik tes dengan 10 soal pilihan ganda dengan berpedoman pada kurikulum serta disetujui
olen guru kelas IlIA dan disesuaikan pada materi di buku siswa. Sedangkan teknik
wawancara dalam penelitian ini dengan melakukan tanya jawab dengan guru/wali kelas 1A
berkaitan dengan kesulitan belajar matematika siswa kelas I11A.

Guru melakukan pengamatan terhadap peneliti, sementara peneliti juga melakukan
pengamatan di kelas terkait proses dan hasil yang terjadi selama siklus yang terlaksana
menggunakan media kartu ukur. Pengkategorian hasil observasi guru menggunakan
pengkategorian menurut Arikunto dalam Dwi Novelza & Yanty Putri Nasution (2023)
berdasarkan persentase yang diperolen pada tahap perencanaan dan pelaksanaan
pembelajaran menggunakan media kartu ukur disajikan dalam Tabel 2 berikut:

Tabel 2. Pengkategorian Nilai

Persentase Kategori
81% - 100% Sangat Baik
61% - 80% Baik
41% - 60% Cukup
21% - 40% Kurang
0% - 20% Sangat Kurang

Sumber: Arikunto dalam Dwi Novelza & Yanty Putri Nasution (2023)

Pada penelitian ini, metode yang digunakan untuk menganalisis data adalah metode
statistika deskriptif yang berupa persentase. Statistika deskriptif merupakan metode analisis
data kuantitatif yang bertujuan untuk menentukan persentase pencapaian ketuntasan belajar
siswa serta menghitung nilai rata-rata hasil belajar. Berikut ini adalah rumus menghitung
persentase ketuntasan belajar (Aqib, 2011).

PK = —X100%
Keterangan:
PK = Persentase Klasikal hasil belajar siswa
F = Jumlah seluruh siswa yang tuntas
n = Jumlah keseluruhan siswa
Dilakukan pengkategorian persentase ketuntasan belajar berdasarkan perolehan hasil

persentase seperti pada Tabel 3. berikut:
Tabel 3. Kategori Ketuntasan

This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License.

Tingkat e
Keberhgsilan % Kualifikasi
> 80% Sangat Baik
60% - 79% Baik
40% - 59% Cukup
20% - 39% Kurang
< 20% Sangat Kurang

Sumber: (Waliyo, 2022)
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Suatu kelas dapat dikatakan tuntas secara klasikal terhadap materi pelajaran yang
diajarkan apabila ketuntasan belajar klasikal mencapai 80%. Validitas data pada penelitian ini
diperoleh menggunakan triangulasi data dan expert opinion. Analisis literatur yang digunakan
mengacu pada berbagai sumber artikel dan jurnal penelitian terkait pembelajaran
menggunakan media kartu serta melakukan wawancara terkait media pembelajaran
merupakan triangulasi yang dilakukan oleh peneliti, sedangkan expert opinion dilakukan
dengan meminta saran serta masukan kepada ahli pembelajaran, dalam hal ini yaitu guru
pamong dan dosen pembimbing.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Peningkatan Hasil Belajar pada Pra siklus

Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh dengan guru kelas Il SD 1 Al-Islam
Surakarta terdapat permasalahan yaitu kurangnya minat belajar siswa pada mata pelajaran
matematika yang berdampak pada hasil belajar siswa. Menurut data nilai yang diperoleh dari
nilai hasil Sumatif Tengah Semester (STS) menunjukkan bahwa ketuntasan mata pelajaran
matematika hanya 48% dimana 13 dari 25 siswa belum tuntas dengan rata-rata 67,7 seperti
Tabel 4. berikut:

Tabel 4. Hasil Pra-Siklus

No | Nilai Pra siklus
1. | Rata-rata kelas 67,7
2. | Nilai Tertinggi 85
3. | Nilai Terendah 37
4. | Jumlah Siswa Tuntas 12
5. | Jumlah Siswa Tidak Tuntas 13
6. | Persentase Siswa Tuntas 48%
7. | Persentase Siswa Tidak Tuntas 52%
8 Kriteria ~ Ketuntasan  Belajar Tidak
" | Klasikal (>75%) tuntas

Peningkatan Hasil Belajar pada Siklus I

Pada tahap siklus I peneliti menentukan materi yang akan dimuat dalam media kartu
ukur. Peneliti juga mempersiapkan modul ajar beserta LKPD dan soal evaluasi yang akan
digunakan untuk hasil penelitian. Materi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu materi
Pengukuran.

Kegiatan pembelajaran siklus I menggunakan model pembelajaran PBL (Problem
Based Learning) dengan menerapkan media kartu ukur. Penerapan media kartu ukur
dilakukan dengan cara siswa berkelompok, pembagian kelompok dilakukan oleh guru secara
acak menggunakan picker well. Dalam pembelajaran ini siswa diminta mengukur objek yang
terdapat di sekitar lingkungan kelas sesuai dengan gambar pada kartu ukur yang mereka
dapatkan.

Hal yang perlu dievaluasi dari siklus | yaitu memastikan semua perangkat dalam
pembelajaran dalam keadaan baik dan lancar, karena dalam siklus | terjadi kendala pada
proyektor yang mengakibatkan siswa kurang kondusif saat pembelajaran. Diakhir
pembelajaran peneliti melaksanakan evaluasi dengan memberikan 10 soal pilihan ganda
kepada siswa guna mengukur hasil belajar menggunakan kartu ukur. Berdasarkan hasil
evaluasi terdapat peningkatan ketuntasan siswa dari tahap pra siklus. Dalam siklus |1
persentase ketuntasan siswa 68% dimana 8 dari 25 siswa belum tuntas dengan rata-rata 75,6
sesuai dengan Tabel 5. berikut:
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Tabel 5. Hasil Siklus |

No | Nilai Siklus |
1. | Rata-rata kelas 75,6
2. | Nilai Tertinggi 90
3. | Nilai Terendah 50
4. | Jumlah Siswa Tuntas 17
5. | Jumlah Siswa Tidak Tuntas 8
6. | Persentase Siswa Tuntas 68%
7. | Persentase Siswa Tidak Tuntas 32%
8. | Kriteria Ketuntasan Belajar | Tidak
Klasikal (>75%) Tuntas

Peningkatan Hasil Belajar pada Siklus 11

Pada tahap siklus Il peneliti menentukan materi yang akan dimuat dalam media kartu
ukur. Selain itu peneliti juga mempersiapkan modul ajar beserta LKPD dan soal evaluasi
yang akan digunakan untuk hasil penelitian. Selanjutnya materi yang diambil dalam
penelitian ini yaitu materi Pengukuran panjang dan berat benda.

Kegiatan pembelajaran Siklus 1l menggunakan model pembelajaran PBL (Problem
Based Learning) dengan menerapkan media kartu ukur. Penerapan media kartu ukur
dilakukan dengan cara siswa berkelompok, pembagian kelompok dilakukan oleh guru secara
acak menggunakan picker well. Dalam pembelajaran ini siswa diminta mengukur benda-
benda yang ada di sekitar ruang kelas dan di luar kelas sesuai dengan gambar pada kartu ukur
yang mereka dapatkan. Hasil pengukuran dituliskan pada LKPD yang sudah disediakan
dengan berdiskusi secara berkelompok. Jawaban dari LKPD dipresentasikan di depan kelas
oleh kelompok yang telah dipilih secara acak menggunakan picker well.

Dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar pada tahap siklus Il sudah berjalan
dengan lebih baik dibandingkan dengan kegiatan pembelajaran pada tahap siklus I. Dari data
yang diperoleh dapat dijelaskan sebagai berikut: (1) dalam proses belajar mengajar, guru
menggunakan media kartu ukur dalam kegiatan pembelajaran dengan sangat baik, dan siswa
lebih kondusif dan aktif dalam kegiatan pembelajaran; (2) kekurangan pada siklus I
diperbaiki sehingga pembelajaran pada siklus Il menjadi lebih efektif seperti memastikan
semua perangkat sudah dalam keadaan baik sehingga pada saat pelaksanaan pembelajaran
berjalan lancar, kegiatan mengukur tidak hanya di dalam kelas tetapi juga di luar kelas dan;
(3) hasil evaluasi siswa mengalami peningkatan dari siklus | ke siklus Il telah mencapai
ketuntasan dalam belajar, pada siklus Il ini mengalami peningkatan hasil belajar siswa.

Pada akhir pembelajaran, peneliti melaksanakan evaluasi dengan memberikan 10 soal
pilihan ganda kepada siswa untuk mengetahui hasil belajar dengan menggunakan kartu ukur.
Berdasarkan hasil evaluasi terhadap peningkatan ketuntasan siswa dari tahap siklus I. Dalam
siklus 11 persentase ketuntasan siswa 80% dimana 5 dari 25 siswa belum tuntas dengan rata-
rata 85,6. sesuai dengan tabel 6. berikut:
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Tabel 6. Hasil Siklus 11

No | Nilai Siklus 11
1. | Rata-rata kelas 85,6
2. | Nilai Tertinggi 100
3. | Nilai Terendah 60

4. | Jumlah Siswa Tuntas 20

5. | Jumlah Siswa Tidak Tuntas 5

6. | Persentase Siswa Tuntas 80%
7. | Persentase Siswa Tidak Tuntas 20%
8. | Kriteria Ketuntasan Belajar | Tuntas

Klasikal (>75%)

Berikut adalah perbandingan hasil belajar kognitif siswa Pra Siklus, Siklus I, Siklus II:

mPraskls mSklust
Gambar 2. Hasil Belajar Kognitif Siswa

Pembahasan

Pelaksanaan penelitian menggunakan kartu ukur untuk meningkatkan hasil belajar
matematika materi pengukuran pada siswa kelas 1ll SD Al-Islam 1 Surakarta, Kecamatan
Laweyan, Sondakan, Surakarta. Kegiatan ini dimulai dari tahap perencanaan dengan
melakukan kegiatan (1) observasi kemampuan awal siswa melalui hasil nilai Sumatif Tengah
Semester (STS); (2) menganalisis kemampuan yang akan dikuasai; (3) merancang dan
membuat media kartu ukur; dan (4) mengembangkan instrumen penelitian berdasarkan
indikator yang telah ditetapkan. Prosedur ini sesuai dengan kegiatan yang dilakukan oleh
penelitian Prasetyo et al. (2021).

Pembuatan media kartu ukur matematika dibedakan menjadi dua jenis sesuai sub
materi pengukuran yakni satuan baku dan tidak baku. Media ini berisi berbagai gambar
benda-benda yang ada di dalam maupun luar kelas. Pada jenis kartu ukur yang pertama
memuat gambar benda di dalam kelas kemudian siswa diminta mengukurnya menggunakan
satuan tidak baku. Kategori kartu kedua memuat gambar benda di luar kelas kemudian siswa
diminta mengukur dan mengubahnya menjadi satuan baku lainnya. Penggunaan media kartu
ukur memungkinkan peserta didik untuk belajar sekaligus bermain, karena siswa tidak hanya
terpaku pada materi yang disampaikan, tetapi juga dapat mengeksplorasi kemampuan mereka
sendiri selama proses kegiatan belajar mengajar di kelas. Media tersebut telah diterapkan
pada pembelajaran menggunakan metode penelitian tindakan kelas pada materi pengukuran
di kelas 11I.
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Pelaksanaan pembelajaran tersebut dilaksanakan selama 2 siklus dan memperoleh
peningkatan hasil belajar pengukuran matematika, berikut persentasenya:

Tabel 7. Persentase Hasil Belajar

No Pelaksanaan Jumlah Siswa Tuntas  Persentase = Keterangan
1. Prasiklus 12 48% Tidak Tuntas
2. Siklus | 17 68% Tidak Tuntas
3. Siklus Il 20 80% Tuntas

Pada tahap pra siklus, suasana belajar di kelas masih kurang aktif karena siswa merasa
bosan ketika diberikan materi menggunakan buku teks selama kegiatan belajar berlangsung.
Hasil pra siklus melalui Sumatif Tengah Semester (STS) memperoleh rata-rata persentase
yang rendah. Ketuntasan belajar kelas I11A dari 25 siswa hanya memperoleh persentase 48%
dengan rata-rata nilai 67,7. Setelah diadakan tindakan pembelajaran pada siklus 1, hasil nilai
belajar siswa mengalami peningkatan sebesar 20%. Pada siklus I, pelaksanaan pembelajaran
mulai menggunakan media kartu ukur dengan materi pengukuran satuan tidak baku. Nilai
tertinggi yang diperoleh siswa pada siklus | mencapai 90, sedangkan nilai terendah mencapai
50. Namun, persentase hasil belajar siswa masih tergolong tidak tuntas karena berjumlah
<80%. Dengan demikian, masih perlu dilakukan perbaikan pembelajaran melalui siklus Il
agar hasil belajar berada dalam kategori tuntas.

Kekurangan pada siklus | terletak pada kurangnya antusias siswa ketika pembelajaran
yang hanya berfokus di dalam kelas. Oleh karena itu, dalam meningkatkan pemahaman dan
capaian hasil belajar siswa pada materi pengukuran matematika, guru memberikan media
kartu ukur dengan memanfaatkan lingkungan baik di dalam kelas maupun di luar kelas
supaya pembelajaran lebih aktif dan terjalin interaksi antar siswa.Pada siklus Il nilai tertinggi
siswa mencapai 100 sedangkan nilai terendah mencapai 60. Hasil tes formatif siswa
mengalami peningkatan persentase belajar menjadi 80% dengan kategori tuntas. Perolehan
nilai pada sebagian besar siswa dalam satu kelas sudah mencapai 60 ke atas. Berdasarkan
hasil deskripsi tersebut, perbaikan pembelajaran menggunakan media kartu ukur dapat
dinyatakan berhasil pada tahap siklus Il. Perubahan hasil belajar tersebut mendukung
penelitian dari Handayani & Subakti (2020) yang menyatakan bahwa hasil belajar adalah
perubahan yang terjadi setelah siswa mengikuti proses pembelajaran.

Peningkatan pencapaian belajar siswa dalam mata pelajaran matematika dapat dicapai
dengan penerapan media kartu ukur. Hasmawati et al. (2022) menyebutkan bahwa media
pembelajaran seperti kartu ukur memiliki peran yang signifikan terhadap hasil belajar peserta
didik dan memungkinkan guru menyesuaikan materi sesuai kebutuhan siswa. Ketersediaan
media pembelajaran menurut Subhan et al. (2024) menjadi aspek penting dalam mendorong
aktivitas pembelajaran. Khususnya pada muatan matematika yang bersifat abstrak sering
dianggap sulit (Hasiru et al., 2021). Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Riana et
al. (2020) bahwa hasil belajar matematika kompleks dapat ditingkatkan melalui penerapan
media kartu berpasangan. Maka, dibutuhkan media pembelajaran kartu ukur yang menuntut
siswa untuk berpikir cepat dan analitik untuk menemukan jawaban permasalahan kelompok
serta bertindak cepat dengan tingkat sosialisasi yang tinggi dalam kelas (Prihatmojo, 2020).

Penggunaan media kartu ukur selain meningkatkan hasil ketuntasan capaian belajar
siswa juga dapat meningkatkan motivasi dan keaktifan siswa selama proses pembelajaran di
kelas. Hal ini selaras dengan penelitian Rikawati & Sitinjak (2020) yang mengemukakan
bahwa keaktifan siswa selama proses pembelajaran dapat berpengaruh terhadap hasil belajar
yang telah dilakukan. Efektivitas pembelajaran dapat tercapai apabila menggunakan media
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pembelajaran yang mendukung ketercapaian tujuan. Selain itu, menurut Syafruddin (2017)
keterlibatan siswa dapat diperoleh melalui metode diskusi dan praktik langsung
menggunakan media pembelajaran. Metode diskusi dapat digunakan sebagai landasan dalam
berpikir Kritis, mendorong siswa memecahkan masalah, dan mengemukakan pendapatnya
secara rasional dan terarah dalam memecahkan masalah. Pada metode praktik langsung,
siswa akan lebih optimal dalam mengaplikasikan materi yang disampaikan pendidik (Kinasih
et al., 2024). Keterlibatan siswa dapat memberikan pengalaman langsung dalam menciptakan
pembelajaran yang lebih optimal terutama pada materi matematika. Hal tersebut dapat terlihat
melalui penerapan media kartu ukur yang membantu siswa memahami materi, meningkatkan
motivasi belajar, serta keaktifan siswa selama proses pembelajaran sehingga pencapaian hasil
belajar dapat tercapai dengan optimal.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa
penerapan media pembelajaran menggunakan kartu ukur dapat meningkatkan hasil belajar
matematika kelas 111 A SD 1 Al-Islam Surakarta pada materi pengukuran. Hal ini terlihat dari
adanya peningkatan hasil belajar siswa pada pra siklus, siklus I, hingga siklus Il. Hasil belajar
siswa pada tahap pra siklus mendapatkan rata-rata 67,7 dengan persentase ketuntasan
klasikalnya sebesar 48% atau sebanyak 12 siswa tuntas. Pada siklus | persentase rata-rata
hasil belajar siswa menjadi 68% dengan 17 siswa yang tergolong tuntas, kemudian terjadi
peningkatan persentase klasikal siswa dari siklus | ke siklus Il sebesar 12% sehingga menjadi
80% dengan total rata-rata pada siklus 11 adalah 85,6 atau sebanyak 20 siswa tergolong
kategori tuntas. Saran bagi peneliti lain diharapkan mampu menganalisis hasil penelitian
sebelumnya supaya dijadikan sumber referensi tambahan dalam mengetahui kelebihan dan
kekurangan media kartu ukur dalam berbagai materi yang disesuaikan dengan kebutuhan
siswa di kelas.
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